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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan,
Praktik Kewirausahaan dan Motivasi Berwirausaha terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa
Program Studi Manajemen Universitas islam Malang Angkatan 2021. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian kuantitatif. Populasi dari penelitian ini yaitu mahasiswa manajemen angkatan 2021
dengan jumlah sampel yang dihitung menggunakan rumus slovin sebesar 82 responden. Untuk
menyelesaikan masalah di dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS dengan uji validitas,
uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linear
berganda, uji F, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel
Pendidikan Kewirausahaan, Praktik Kewirausahaan dan Motivasi Berwirausaha berpengaruh
signifikan terhadap Minat Berwirausaha. Secara parsial Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh
signifikan terhadap Minat Berwirausaha, Praktik Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap
Minat Berwirausaha, Motivasi Berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirusaha

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Praktik Kewirausahaan, motivasi Berwirausaha,
Minat Berwirausaha
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ABSTRACT

This study aims to analyze and determine the effect of Entrepreneurship Education,
Entrepreneurship Practices and Entrepreneurial Motivation on Entrepreneurial Interest of
Management Study Program Students, University of Malang, Class of 2021. This research is a
type of quantitative research. The population of this study is management students class of 2021
with a sample size calculated using the slovin formula of 82 respondents. To solve the problem in
this study using SPSS assistance with validity test, reliability test, normality test, multicollinearity
test, heteroscedasticity test, multiple linear regression analysis, F test, and t test. The results
showed that simultaneously the variables of Entrepreneurship Education, Entrepreneurship
Practice and Entrepreneurial Motivation had a significant effect on Entrepreneurial Interest.
Partially Entrepreneurship Education has a significant effect on Entrepreneurial Interest,
Entrepreneurship Practice has a significant effect on Entrepreneurial Interest, Entrepreneurial
Motivation has a significant effect on Entrepreneurial Interest.

Keyword: Entrepreneurship Education, Entrepreneursip Practice, Entrepreneurial Motivation,
Entrepreneurial Interest



BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pengangguran tetap menjadi permasalahan genting yang dihadapi oleh berbagai negara

REPOSITORY

termasuk Indonesia. Pengangguran merupakan selisih antara jumlah angkatan kerja dengan

jumlah tenaga kerja yang terserap atau digunakan secara efektif (Indayani & Hartono, 2019).
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Menurut Nurhidayah & Susilo (2023) pengangguran terjadi karena ketidakseimbangan antara
jumlah penduduk aktif dengan ketersediaan lapangan kerja, yang menunjukkan bahwa
lapangan kerja yang ada tidak dapat menyerap seluruh tenaga kerja yang ada di Indonesia.

Tabel 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka

Jumlah dan Presentase Pengangguran

Pengangguran 2020 2021 2022 2023 2024

WW Agustus  Agustus  Agustus
Persentase (%) 7,07 6,49 5,86 5,32 491
Jumlah  (Ribu 9.767,75 9.102,05 | 8.425,93 | 7.855,08 7.466
Orang)

Sumber data: bps.go.id/

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), persentase Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) menunjukkan penurunan di periode 2020 hingga 2024. Walaupun angka
pengangguran menurun dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, namun jumlah tersebut dapat
terbilang cukup tinggi. Berdasarkan data dari Dana Moneter Internasional (IMF) menunjukkan
bahwa tingkat pengangguran Indonesia merupakan yang tertinggi diantara negara-negara
ASEAN. Menurut Badan Pusat Statistik pengangguran terbuka mencakup individu yang tidak

memiliki pekerjaan dan sedang mencari kerja, orang yang tidak memiliki pekerjaan namun

ak Cipta Milik UNISMA
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sedang menyiapkan usaha, orang yang tidak bekerja dan tidak mencari kerja karena tidak yakin
untuk mendapatkannya, serta orang yang telah memiliki pekerjaan tetapi belum mulai bekerja.

Berwirausaha menjadi salah satu cara untuk menurunkan angka pengangguran. Tidak
hanya sebagai sumber pendapatan pribadi, berwirausaha juga dapat menciptakan lapangan
kerja baru, sehingga akan membantu menurunkan tingkat pengangguran. Namun, meskipun
berwirausaha memiliki manfaat yang besar, kenyataannya minat dan motivasi generasi muda
di Indonesia dalam berwirausaha masih tergolong rendah. Faktanya, sebagian besar pemuda di
Indonesia lebih cenderung berminat menjadi pencari kerja daripada berinisiatif untuk
menciptakan lapangan kerja sendiri (Daniel & Handoyono, 2021). Menurut Farkhan (2019)
banyak lulusan pendidikan tinggi tidak mampu mengisi lowongan pekerjaan karena
kemampuan yang dimiliki tidak sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Jumlah pengangguran
terdidik meningkat dari tahun ke tahun karena kemampuan organisasi publik dan komersial
yang sangat terbatas dalam menyerap tenaga kerja. Kondisi ini tentu memicu persaingan yang
semakin ketat di dunia kerja.

Situasi ini menggambarkan bahwa gelar sarjana tidak lagi menjadi jaminan untuk
memperoleh pekerjaan, sehingga diperlukan solusi alternatif berupa pengembangan
kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Solusi alternatif yang paling efektif untuk mengatasi
masalah pengangguran adalah dengan menjadi wirausahawan, karena berwirausaha berarti
memungkinkan seseorang menciptakan peluang kerja, baik untuk diri sendiri maupun untuk
orang lain (Kardiana & Melati, 2019). Seorang wirausahawan merupakan individu yang
memiliki kemampuan di berbagai bidang, termasuk keahlian dalam menjual, baik itu

menawarkan ide, produk maupun jasa (Juliandrastuti & Karyadi, 2022).
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Cara yang dapat membangkitkan jiwa berwirausaha yaitu dengan menebarkan
semangat kewirausahaan agar mampu meningkatkan minat mahasiswa dalam berwirausaha.
Minat berwirausaha merupakan dorongan dalam diri yang mendorong individu untuk tertarik
menciptakan, mengelola, bertanggung jawab atas risiko dan menumbuhkan bisnis yang
dibangunnya (Hafni et al., 2022). Minat berwirausaha merupakan tahap awal yang sangat
penting dalam proses menjadi wirausahawan. Oleh sebab itu, pengembangan minat
berwirausaha di kalangan mahasiswa menjadi masalah penting yang harus diperhatikan oleh
berbagai pihak, termasuk pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat, mengingat peran
generasi muda dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja.
Menurut Riyanti & Dewi (2024) tidak semua individu atau mahasiswa memiliki minat
berwirausaha, minat berwirausaha tidak muncul secara spontan, melainkan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik dari dalam diri (internal) maupun lingkungan sekitarnya (eksternal). Hal
ini diperkuat oleh Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa niat atau minat
seseorang dalam melakukan suatu perilaku, termasuk berwirausaha, dipengaruhi oleh tiga
faktor utama yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang
dirasakan (Ajzen, 1991).

Minat berwirausaha di kalangan mahasiswa masih tergolong rendah, salah satu
penyebabnya yaitu banyak mahasiswa yang masih beranggapan bahwa membangun karier
dengan menjadi seorang pekerja dianggap lebih menjanjikan dibandingkan dengan menjadi
seorang pengusaha (Laia, 2022). Kenyataanya, di era saat ini, berwirausaha menjadi pilihan
yang sangat menjanjikan. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya lapangan pekerjaan yang
tersedia, sementara angka pengangguran terus meningkat. Oleh karena itu, penting untuk

menanmkan minat berwirausaha sejak dini kepada mahasiswa agar dapat menciptakan peluang
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kerja sendiri. Untuk meningkatkan minat berwirausaha di kalangan mahasiswa, dapat dimulai
melalui dunia pendidikan, terutama di perguruan tinggi, dimana mahasiswa yang diharapkan
menjadi wirausahwan didorong untuk memilki sikap kewirausahaan (Dainuri, 2019).
Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan untuk mempersiapkan
mahasiswanya agar menjadi tenaga kerja yang terampil dan siap menjalankan suatu pekerjaan
tertentu. Menurut Octaviani (2019) Perguruan tinggi berperan penting dalam mendukung
upaya pemerintah mengurangi pengangguran dengan memberikan edukasi melalui pendidikan
kewirausahaan.

Pendidikan kewirausahaan pada jenjang pendidikan tinggi menjadi salah satu faktor
yang dapat memengaruhi minat mahasiswa dalam kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan,
yang diberikan dari sekolah dasar hingga pendidikan tinggi, dapat memulai pembentukan jiwa
wirausaha (Hidayati & Rosmita, 2022). Pendidikan kewirausahaan tidak hanya menyajikan
pemahaman teori mengenai pengelolaan bisinis, melainkan juga dapat membentuk pola pikir
kewirausahaan yang akan diperlukan dalam menghadapi ketidakpastian dan risiko dalam dunia
bisnis. Melalui pendidikan kewirausahaan, diharapkan mahasiswa dapat termotivasi dan
diarahkan untuk menciptakan pekerjaan setelah lulus. Para lulusan perguruan tinggi
diharapkan bisa menjadi wirausahawan muda yang terdidik dan mampu membangun usaha
sendiri.

Mengingat fundamental pendidikan kewirausahaan tersebut, universitas menyediakan
mata kuliah teori kewirausahaan sebagai langkah untuk menumbuhkan semangat
kewirausahaan pada mahasiswa. Sehingga, mental wirausahawan akan tertanam dalam diri
mahasiswa, yang pada akhirnya mendorong niat atau minat tersebut untuk diwujudkan dalam

bentuk tindakan nyata (Cahya et al., 2021). Selain itu, penelitian Melinda et al. (2023); Bharata,
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(2019); Uma & Anasrulloh, (2023) mengungkapkan bahwa variabel pendidikan
kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Namun terdapat hasil
yang berbeda pada penelitian Riyanti & Dewi (2024) membuktikan variabel pendidikan
kewirausahaan tidak berdampak pada minat berwirausaha.

Selain pembelajaran teori, untuk memperkuat jiwa kewirausahaan pada mahasiswa,
diperlukan penerapan langsung melalui kegiatan yang dikenal sebagai praktik kewirausahaan.
Praktik ini melibatkan mahasiswa secara langsung untuk mengukur sejauh mana mahasiswa
memahami risiko dan tantangan yang dihadapi dalam dunia wirausaha (Hafni et al., 2022).
Praktik kewirausahaan memberikan mahasiswa peluang untuk menerapkan teori yang telah
dipelajari sekaligus menghadapi tantangan nyata dalam dunia bsinis. Praktik ini
memungkinkan penilaian sejauh mana mahasiswa memahami risiko dan tantangan
berwirausaha, serta sejauh mana keterampilan berwirausaha mahasiswa telah berkembang
(Andriani & Oktaviani, 2020). Menurut Nurhidayah & Susilo (2023) pengalaman nyata dalam
pendidikan kewirausahaan memiliki dampak yang lebih besar terhadap minat berwirausaha
mahasiswa dibandingkan jika hanya sekedar teori saja. Hal ini didukung oleh hasil peneltian
terdahulu yang menunjukkan bahwa praktik kewirausahaan dapat mempengaruhi minat
berwirausaha mahasiswa (Nurhidayah & Susilo, 2023; Purnamasari & Rahmania, 2020).
Namun diperoleh hasil yang bertentangan pada penelitian yang dikerjakan oleh Fitriyansyah
et al. (2021) yang menyatakan bahwa praktik kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Minat Berwirausaha.

Minat mahasiswa untuk berwirausaha juga dapat dipengaruhi oleh motivasi
berwirausaha. Menurut Bharata  (2019), motivasi merupakan kondisi internal yang

membangkitkan minat, mendorong tindakan, dan mengarahkan seseorang untuk mencapai
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tujuan tertentu. Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong dalam bekerja dan menjadi
sumber kekuatan bagi seseorang untuk mencapai tujuan, termasuk dalam menjalankan
kegiatan wirausaha (wijaya, 2021). Temuan empiris juga menunjukkan bahwa perusahaan
dengan orientasi kewirausahaan cenderung memiliki kinerja yang lebih unggul dibandingkan
dengan perusahaan yang tidak menerapkan orientasi kewirausahaan (Covin & Slevin, 1990;
Covin et al., 2006). Menurut McClelland (1987:221) individu dengan prestasi tinggi memiliki
karakteristik tertentu. Individu yang berprestasi tinggi menunjukkan kinerja yang lebih baik
dalam tugas-tugas yang menantang, memilih tugas-tugas yang melibatkan tanggung jawab
pribadi, dan “inovatif dalam arti mencari cara-cara baru dan lebih baik untuk meningkatkan
kinerja mereka”. Seorang wirausahawan perlu merasa memiliki kendali atas tindakannya dan
mengenali langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuannya. Individu yang
memiliki kendali internal cenderung percaya bahwa perilaku dan usahanya sendiri merupakan
faktor utama yang menentukan hasil. Oleh karena itu, memiliki lokus kendali internal yang
tinggi dapat menjadi sifat yang berguna bagi seorang wirausahawan. Beberapa penelitian
mendukung pentingnya lokus kendali internal dan kebutuhan untuk mencapai kinerja usaha
(Box et al., 1994; Brockhaus, 1980; Cooper & Gimeno-Gascon, 1992; McClelland, 1986;
Rauch & Frese, 2000)

Menurut Oktiena & Dewi (2021) salah satu alasan rendahnya minat berwirausaha di
kalangan mahasiswa adalah persepsi bahwa pekerjaan yang diidamkan dianggap lebih
menjanjikan dibandingkan menjadi seorang wirausaha, yang disebabkan oleh minimnya
motivasi terkait kewirausahan yang diterima mahasiswa. Selain itu, menurut Riyanti & Dewi
(2024) motivasi berwirausaha dapat menjadi pendorong dalam menumbuhkan minat

mahasiswa untuk berwirausaha. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu yang
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menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel motivasi berwirausaha
terhadap minat berwirausaha (Harie & Andayanti, 2020; Dewi & Subroto, 2020; Riyanti &
Dewi, 2024). Namun terdapat hasil yang berbeda dari penelitian yang digarap Ayunda et al.
(2023) yang menunjukan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara motivasi
berwirausaha terhadap minat berwirausaha.

Universitas Islam Malang (UNISMA) telah mengintegrasikan mata kuliah
kewirausahaan/entrepreneurship ke dalam kurikulumnya. Selain itu, program studi
manajemen juga menawarkan berbagai mata kuliah yang berkaitan dengan kewirausahaan.
Untuk mendukung pengembangan kewirausahaan, Universitas Islam Malang (UNISMA)
menyediakan pendidikan informal seperti seminar kewirausahaan, workshop, serta kegiatan
praktik kewirausahaan seperti lomba business plan, Bazar dan acara-acara kewirausahaan
lainnya. Penyelenggaraan acara tersebut bertujuan untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan
dan motivasi pada mahasiswa agar sesudah menyelesaikan studinya, mahasiswa berpotensi
menjadi wirausahawan yang mampu menyediakan peluang kerja bagi orang lain, agar bisa
membantu menurunkan tingkat pengangguran.

Berdasarkan pra survey sementara yang dilakukan oleh peneliti pada mahasiswa
program studi manajemen Universitas Islam Malang (UNISMA) dengan melakukan
wawancara pada beberapa mahasiswa manajemen, diketahui bahwa masih banyak mahasiswa
yang kurang berminat untuk menjadi wirausahawan karena lebih tertarik pada pekerjaan yang
dianggap lebih stabil, kurangnya kepercayaan diri dalam berwirausaha disebabkan oleh
keyakinan yang masih rendah terhadap kemampuan diri dalam menjalankan bisnis, serta

ketidakmampuan mengembangkan pola pikir kreatif dan unik.
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik

ingin melakukan penelitian untuk menguji bagaimana pengaruh pendidikan kewirausahaan,

praktik kewirausahaan, dan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha pada

mahasiswa program studi Manajemen Universitas Islam Malang.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana deskripsi dari pendidikan kewirausahaan, praktik kewirausahaan dan motivasi
berwirausaha terhadap minat berwirausaha?

Apakah pendidikan kewirausahaan, praktik kewirausahaan dan motivasi berwirausaha
berpengaruh secara simultan terhadap minat berwirausaha?

Apakah pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha?

Apakah praktik kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha?

Apakah motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap minat berwirausaha?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis deskripsi dari pendidikan kewirausahaan, praktik
kewiruasahaan dan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha.

2. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan, praktik kewirausahaan,
dan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha.

3. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha.

4. Untuk menganalisis pengaruh praktik kewirausahaan terhadap minat berwirausaha.

5. Untuk menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha.

1.3.2 Manfaat Penelitian
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1. Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan teori kewirausahaan, khususnya dalam konteks pendidikan
tinggi.
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan kewirausahaan.
2. Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi mahasiswa tentang
pentingnya pendidikan dan praktik kewirausahaan dalam membangun minat
berwirausaha.
b. Bagi Universitas
Hasil penelitian dapat digunakan oleh universitas untuk merancang kurikulum

dan program pendidikan kewirausahaan yang lebih efek.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh variabel
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pendidikan kewirausahaa, praktik kewirausahaan, dan motivasi berwirausaha terhadap minat

berwirausaha pada mahasiswa manajemen Universitas Islam Malang angkatan 2021. Sampel
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yang diambil sebanyak 82 mahasiswa. Dari hasil analisis data dan pembahasan yang diuraikan,
Penelitian ini dapat disimpulkan diantaranya:
1. Simpulan implementasi deskripsi:

a. Pendidikan Kewirausahaan diukur melalui 3 indikator yaitu mengenali peluang,
mengevaluasi peluang, dan memulai sebuah bisnis. Indikator “memulai sebuah bisnis”
mendapatkan respons tertinggi dengan mayoritas mahasiswa menyatakan sangat
setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung lebih siap dan termotivasi
untuk memulai usaha setelah mengikuti mata kuliah kewirausahaan.

b. Praktik Kewirausahaan diukur melalui 3 indikator yaitu memiliki peluang untuk
berperan bagi masyarakat, kebebasan mengaktualisasi potensi yang dimiliki, dan
menjadi motivasi tersendiri untuk berwirausaha. Indikator “kebebasan mengaktualisasi
potensi yang dimiliki” mendapat respons tertinggi dengan mayoritas mahasiswa
menyatakan setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa merasa praktik
kewirausahaan memberikan ruang untuk mengeksplorasi dan mengembangkan
kemampuan yang dimiliki.

c. Motivasi Berwirausaha diukur melalui 6 indikator yaitu kebutuhan akan prestasi,
pengambilan risiko, toleransi ketidakpastian, kepercayaan diri, kemerdekaan dan

keinginan yang kuat. Indikator “kebutuhan akan prestasi” mendapatkan respons

ak Cipta Milik UNISMA
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tertinggi dengan mayoritas mahasiswa menyatakan sangat setuju. Hasil ini
menunjukkan bahwa dorongan untuk mencapai keberhasilan dan meraih pencapaian
tertentu menjadi faktor utama yang memotivasi mahasiswa dalam berwirausaha.

d. Minat Berwirausaha diukur melalui 5 indikator yaitu percaya diri, berorientasi pada
tugas dan hasil, berani mengambil risiko, keorisinilin, dan berorientasi ke masa depan.
Indikator “berorientasi ke masa depan” mendapatkan respons tertinggi dengan
mayoritas mahasiswa menyatakan sangat setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa terdorong untuk berkontribusi dalam menciptakan peluang kerja,
baik bagi diri sendiri maupun orang lain.

Pendidikan Kewirausahaan, Praktik Kewirausahaan dan Motivasi Berwirausaha secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Manajemen

Universitas Islam Malang angkatan 2021.

Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat

Berwirausaha Mahasiswa Manajemen Universitas Islam Malang angkatan 2021.

Mahasiswa yang mendapatkan pendidikan kewirausahaan yang baik cenderung lebih

berminat untuk memulai usaha

Praktik Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha

Mahasiswa Manajemen Universitas Islam Malang angkatan 2021. Keterlibatan mahasiswa

dalam kegiatan praktik kewirausahaan, berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan

pengalaman yang diperlukan untuk berwirausaha.

Motivasi Berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha

Mahasiswa Manajemen Universitas Islam Malang angkatan 2021. Mahasiswa dengan

motivasi yang tinggi, lebih cenderung untuk mengambil langkah menuju kewirausahaan.
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5.2 Keterbatasan

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai pengaruh

pendidikan kewirausahaan, praktik kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap minat

berwirausaha, terdapat beberapa keterbatan penelitian yang perlu diperhatikan:

a.

Penelitian ini hanya dilakukan pada populasi mahasiswa manajemen di Universitas Islam
Malang angkatan 2021. Keterbatasan ini dapat mempengaruhi generalisasi hasil penelitian
ke populasi yang lebih luas.

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai metode pengumpulan data yang dapat
mempengaruhi keakuratan informasi yang diperoleh. Responden mungkin memberikan

jawaban yang tidak sepenuhnya mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi pihak Program Studi Manajemen

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan adanya kesulitan mahasiswa dalam

mengidentifikasi peluang bisnis, keraguan menghadapi ketidakpastian, dan kekhawatiran

terhadap konsekuensi berwirausaha, maka saran yang dapat diberikan kepada Program

Studi Manajemen untuk membantu mengatasi masalah ini yaitu:

a. Memperkuat program identifikasi bisnis dengan menambahkan mata kuliah atau modul
khusus yang berfokus pada analisis peluang bisnis, rutin menyelenggarakan seminar
dan workshop tentang tren pasar, mendorong mahasiswa untuk melakukan riset pasar

dan studi kasus bisnis sebagai bagian dari tugas akademik.
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b. Mengembangkan keterampilan manajemen risiko dengan mengadakan simulasi
pengambilan keputusan bisnis, memberikan pelatihan financial planning dan risk
assesment, menggunkan studi kasus kegagalan bisnis untuk membantu mahasiswa
belajar dari pengalaman nyata dan memahami cara bangkit dari kegagalan.

c. Meningkatkan mental dan soft skill mahasiswa melalui program pengembangan diri
seperti pelatihan mindset kewirausahaan atau workshop manajemen stres untuk
membantu mahasiswa menjadi lebih percaya diri dan tangguh dalam menghadapi
tantangan dalam berwirausaha.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti terkait kewirausahaan, disarankan untuk

menambahkan variabel bebas lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini, seperti self

efficacy, lingkungan keluarga, ekspektasi pendapatan, dan lain sebagainya. sehingga dapat
memperoleh hasil penelitian yang lebih maksimal lagi. Selain itu, peneliti selanjutnya juga
disarankan untuk memperluas populasi penelitian agar hasil yang diperoleh lebih

representatif.
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